PENGARUH INFLASI, GROSS DOMESTIC PRODUCT, SUKU BUNGA KREDIT, LOAN TO ASSET RATIO, DAN KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF TERHADAP NON PERFORMING LOAN by MARTINA, EMY
Emy Martina dan Dewi Prastiwi; Pengaruh Inflasi Gross ... 
 
513 Jurnal Ilmu Manajemen| Volume 2  Nomor 2 April 2014 
 
PENGARUH INFLASI, GROSS DOMESTIC PRODUCT, SUKU BUNGA 
KREDIT, LOAN TO ASSET RATIO, DAN KUALITAS AKTIVA 
PRODUKTIF TERHADAP NON PERFORMING LOAN 
EMY MARTINA 
DEWI PRASTIWI 
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya, 
Kampus Ketintang, Surabaya 60231 
E-mail: cwiemartin_smart91@yahoo.co.id 
Abstract: The purpose of this research was to analyze the effect on 
macroeconomic and banking factors against NPL. Macroeconomic 
factors in this research is Inflation and GDP, while for the banking 
factors is Credit Interest Rates, Loan to Asset Ratio (LAR), and 
Earning Assets Quality (EAQ). The results of the analysis indicate 
that the macroeconomic factors of inflation and GDP has no effect on 
the NPL. While the banking factors indicate that SBK, LAR, and KAP 
effect on the NPL. When viewed in the results of each variable, SBK 
has no effect on the NPL because of the determination of the policy of 
each bank to the customer. LAR significant negative effect on the 
NPL where LAR decreases, then NPL increase. KAP significant 
positive effect on the NPL where the risk KAP increase, then NPL 
increase too. 
Keywords: NPL, Inflation, GDP, Credit Interest Rates, LAR, and 
EAQ.  
PENDAHULUAN 
Bank merupakan lembaga 
keuangan yang memiliki peranan 
penting dalam perekonomian suatu 
negara. Salah satu peranan penting 
yang dimiliki oleh bank adalah 
melakukan penyaluran dana 
kemasyarakat dalam bentuk kredit. 
Penyaluran kredit tersebut 
menandakan bahwa sebagian besar 
pendapatan yang diperoleh oleh bank 
berasal dari bunga kredit. Akan 
tetapi, dengan meningkatnya 
penyaluran kredit kepada 
masyarakat, maka potensi adanya 
kredit bermasalah sangat mungkin 
terjadi. Kemungkinan tersebut dapat 
terjadi sebab tidak semua kredit yang 
disalurkan kepada masyarakat dalam 
kondisi yang sehat. Apabila kredit 
yang disalurkan tersebut mengalami 
masalah maupun macet, maka akan 
berdampak pada berkurangnya 
pendapatan bank. Pendapatan bank 
yang berkurang akan menurunkan 
keuntungan yang diperoleh bank, 
dimana keuntungan tersebut 
diperoleh dari biaya komisi transaksi 
atau fee serta selisih bunga 
simpanan dan pinjaman. Kuncoro 
dan Suhardjono (2002) menyatakan 
bahwa kredit yang bermasalah 
adalah keadaan dimana nasabah 
sudah tidak sanggup membayar 
sebagian atau seluruh kewajibannya 
kepada bank seperti yang telah 
dijanjikannya. Apabila kredit 
bermasalah ini terjadi berkelanjutan, 
maka tidak hanya berpengaruh 
terhadap pendapatan bank, tetapi 
juga likuiditas bank.  
Pada tahun 2011 terjadi 
perlambatan pertumbuhan ekonomi 
akibat pemburukan ekonomi global 
yang dapat menyebabkan 
peningkatan jumlah kredit macet. 
Peningkatan jumlah kredit macet 
ditunjukkan dengan data tahun 2011 
sebesar 2,17%, lalu tahun 2012 naik 
sebesar 2,94% dan tahun 2013 
meningkat menjadi 3,07%. 
Perlambatan ekonomi tersebut 
berlangsung sampai dengan tahun 
2013 dimana angka kredit macet 
semakin meningkat pada tahun 
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tersebut (Buletin Ekonomi Moneter 
dan Perbankan, 2012). Majalah 
Infobank No. 400 (2012) menyatakan 
bahwa pemburukan ekonomi global 
mengakibatkan terjadinya 
perlambatan ekspor yang disebabkan 
berkurangnya tingkat permintaan 
membuat harga barang yang 
diekspor cenderung menurun. Hal ini 
akan berimbas pada menurunnya 
kemampuan membayar nasabah. 
Peningkatan dan penurunan yang 
terjadi, baik pada inflasi, GDP, dan 
suku bunga kredit dapat 
memperlambat pertumbuhan 
ekonomi. Lambatnya pertumbuhan 
ekonomi tersebut mengindikasikan 
bahwa masyarakat yang 
penghasilannya kurang dari rata-rata 
dan mempunyai kredit pada bank 
akan kesulitan dalam membayar 
bunga kreditnya. Utang pembayaran 
tersebut akan menjadi tunggakan di 
bank dan jika tidak bisa dibayar, 
maka akan menjadi kredit macet. 
Kredit macet ini yang akan 
menambah rasio NPL, jika jumlah 
kredit macet terus bertambah. 
Penelitian mengenai pengaruh 
inflasi terhadap NPL yang dilakukan 
oleh Soebagio (2005) dan 
Mahmudah (2013) memperoleh hasil 
positif signifikan, dimana setiap 
kenaikan inflasi sebesar 1% akan 
meningkatkan rasio NPL dengan 
asumsi variabel independen bersifat 
konstan. Sedangkan, Khemraj & 
Pasha (2009) dan Klein (2013) 
memperoleh hasil campuran yaitu 
positif dan negatif akan pengaruh 
inflasi terhadap NPL. Pengaruh yang 
positif tersebut terjadi pada periode 
sebelumnya dan untuk pengaruh 
negatif terjadi padaperiode saat ini. 
Sementara, penelitian Shingjergji 
(2013) memperoleh hasil negatif 
signifikan dimana pada saat inflasi 
naik, maka dapat menurunkan rasio 
NPL. 
Penelitian GDP terhadap NPL 
oleh Khemraj & Pasha (2009) 
memperoleh hasil negatif signifikan, 
dimana saat terjadi perubahan 
ekonomi riil akan menurunkan NPL 
pada bank umum. Hasil penelitian ini 
didukung oleh Beck, Jakubik & Piloiu 
(2013), dan Klein (2013). Sebaliknya, 
Shingjergji (2013) memperoleh hasil 
positif signifikan dengan 
menggunakan perhitungan periode 
sebelumnya. Sementara, untuk 
penelitian Soebagio (2005) 
memperoleh hasil yang sama dengan 
Ahmed (2006) dan Shinjergji (2013), 
namun tidak signifikan. 
Penelitian sebelumnya tentang 
pengaruh suku bunga kredit terhadap 
NPL yang dilakukan oleh Soebagio 
(2005) diperoleh hasil positif 
signifikan. Soebagio (2005) 
menyatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat resiko kredit, semakin tinggi 
tingkat suku bunga yang diminta 
bank sehingga diperlukan adanya 
cadangan untuk menutupi tingginya 
resiko kredit tersebut. Penelitian ini 
didukung oleh Beck, Jakubik & Piloiu 
(2013). Sebaliknya, penelitian Ahmed 
(2006) memperoleh hasil negatif 
signifikan, dimana sewaktu suku 
bunga kredit meningkat, di saat yang 
sama pendapatan yang diterima bank 
akan menurun dan mengakibatkan 
tingginya biaya operasi. 
Penelitian tentang pengaruh 
LAR terhadap NPL yang dilakukan 
oleh Khemraj & Pasha (2009) 
memperoleh hasil positif signifikan, 
dimana bank-bank dengan biaya 
bunga yang lebih tinggi cenderung 
mengambil resiko untuk 
meningkatkan rasio NPL. Penelitian 
mengenai KAP terhadap NPL 
dilakukan oleh Soebagio (2005) yang 
memperoleh pengaruh positif 
signifikan dimana komposisi 
pinjaman berperan penting sebagai 
indikator dari gambaran bank yang 
tidak efisien dan lemah dalam 
memonitor peminjam, sehingga 
menurunkan kualitas kredit dan 
meningkatkan rasio NPL. 
Berdasarkan adanya fenomena 
dan research gap dari penelitian 
sebelumnya, penting dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk menguji 
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pengaruh inflasi, gross domestic 
product, suku bunga kredit, loan to 
asset ratio, dan kualitas aktiva 
produktif terhadap non performing 
loan pada bank umum nasional 
periode 2011-2013. 
KAJIAN PUSTAKA 
Inflasi 
Inflasi adalah proses kenaikan 
harga-harga umum barang-barang 
secara terus-menerus, bukan berarti 
harga-harga berbagai macam barang 
itu naik dengan persentase yang 
sama (Nopirin, 2000). Secara praktik, 
inflasi bisa diamati dengan 
mengamati gerak dari indeks harga 
dan harus diperhitungkan ada 
tidaknya “suppressed inflation” 
(Boediono, 1986). 
Menurut Fahmi dan Hadi 
(2010), inflasi dapat digolongkan dari 
segi asal terjadinya, yaitu inflasi 
domestic (domestic inflation) dan 
inflasi impor (imported inflation). 
Selain itu, jika dilihat dari faktor 
terjadinya, inflasi dapat dibagi 
menjadi 3, yaitu structural inflation, 
demand pull inflation,dan cost push 
inflation. 
Gross Domestic Product 
GDP merupakan salah satu 
ukuran untuk menghitung 
pendapatan nasional. McEachern 
(2000) dalam Diyanti (2012) 
menyatakan GDP artinya mengukur 
nilai pasar dari barang dan jasa akhir 
yang diproduksi oleh sumber daya 
yang berada dalam suatu negara 
selama jangka waktu tertentu, 
biasanya satu tahun. GDP juga dapat 
digunakan untuk mempelajari 
perekonomian dari waktu ke waktu 
atau untuk membandingkan 
beberapa perekonomian pada suatu 
saat. 
Ada dua tipe GDP, yaitu: 
1)GDP dengan harga berlaku atau 
GDP nominal, yaitu nilai barang dan 
jasa yang dihasilkan suatu negara 
dalam suatu tahun dinilai menurut 
harga yang berlaku pada tahun 
tersebut, 2)GDP dengan harga tetap 
atau GDP riil, yaitu nilai barang dan 
jasa yang dihasilkan suatu negara 
dalam suatu tahun dinilai menurut 
harga yang berlaku pada suatu tahun 
tertentu yang seterusnya digunakan 
untuk menilai barang dan jasa yang 
dihasilkan pada tahun-tahun lain. 
Suku Bunga Kredit 
Siamat (1995), bunga atau 
interest dari sisi permintaan adalah 
biaya atas pinjaman dan di sisi 
penawaran merupakan pendapatan 
atas pemberian kredit. Bunga dari sisi 
permintaan adalah jumlah uang yang 
dibayarkan sebagai imbalan atas 
penggunaan uang yang dipinjam 
tersebut. Jadi bunga di sini lebih 
merupakan sebagai sewa atau harga 
dari uang. Sedangkan dari sisi 
penawaran atau supply side, pemilik 
dana akan menggunakan atau 
mengalokasikan dananya pada jenis 
investasi yang menjanjikan 
pembayaran bunga yang lebih tinggi. 
Berdasarkan pengertian bunga 
tersebut, maka tingkat bunga atau 
interest rate adalah rasio antara 
jumlah bunga dengan jumlah dana 
yang dipinjamkan. 
Tingkat bunga mempengaruhi 
jumlah dana yang ingin dipinjam oleh 
peminjam (borrower) atau debitur dan 
jumlah dana yang akan dipinjamkan 
oleh pemilik dana (lender) atau 
kreditur. Kegiatan pinjam-meminjam 
ini akan mempengaruhi tingkat bunga 
sesuai dengan jumlah pinjaman dan 
jumlah kredit yang diberikan. 
Menurut Fahmi dan Hadi 
(2010), bunga kredit adalah sejumlah 
nilai uang yang diwajibkan kepada 
pihak yang meminjamnya dengan 
perhitungan berdasarkan persentase 
dan periode atau waktu yang 
ditentukan. Bunga kredit 
diperhitungkan dengan melihat 
perubahan nilai ke depan dan 
mengikuti perkembangan inflasi. 
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Menurut Firdaus dan Ariyanti (2009), 
penentuan suku bunga kredit 
merupakan harga jual dana bank 
yang bersangkutan dan harus 
diperhitungkan keuntungan yang 
hendak dicapai, juga klasifikasi 
cadangan aset produktif yang 
disebabkan oleh kredit bermasalah. 
Suku bunga kredit dihitung 
berdasarkan tingkat rata-rata suku 
bunga kredit tahunan dalam 
persentase (%). 
Loan to Asset Ratio 
Menurut Wijaya (2005) dalam 
Naryoto dan Novianty (2011), LAR 
adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat likuiditas bank yang 
menunjukkan kemampuan bank 
untuk memenuhi permintaan kredit 
dengan menggunakan total asset 
yang dimiliki bank. Pengukuran 
tingkat likuiditas ini berhubungan 
dengan commercial loan theory. 
Semakin tinggi rasio ini, tingkat 
likuiditasnya semakin kecil karena 
jumlah asset yang diperlukan untuk 
membiayai kreditnya menjadi 
semakin besar. 
Kualitas Aktiva Produktif 
KAP menggambarkan jumlah 
dari aktiva (asset) produktif yang 
diklasifikasikan dan dibandingkan 
dengan jumlah aktiva (asset) 
produktif (Soebagio, 2005). 
Berdasarkan Peraturan Bank 
Indonesia No. 14/15/PBI/2012 
tentang penilaian kualitas aset bank 
umum pasal 1 ayat 3, aset produktif 
adalah penyediaan dana bank untuk 
memperoleh penghasilan, dalam 
bentuk kredit, surat berharga, 
penempatan dana antar bank, 
tagihan akseptasi, tagihan atas surat 
berharga yang dibeli dengan janji 
dijual kembali (reverse repurchase 
agreement), tagihan derivatif, 
penyertaan, transaksi rekening 
administratif serta bentuk penyediaan 
dana lainnya yang dapat 
dipersamakan dengan itu. 
Sesuai ketentuan peraturan 
Bank Indonesia No. 14/15/PBI/2012 
tentang penilaian kualitas aset bank 
umum pasal 10 ayat 1, KAP (kredit) 
dinilai berdasarkan faktor seperti 
prospek usaha, kinerja (performance) 
debitur, dan kemampuan membayar. 
Atas penilaian tersebut, kualitas 
kredit ditetapkan menjadi lancar, 
dalam perhatian khusus, kurang 
lancar, diragukan, dan macet. 
Non Performing Loan 
NPL merupakan alat ukur untuk 
menilai kinerja bank yang 
berhubungan dengan besarnya kredit 
bermasalah yang ditimbulkan bank, 
sehingga dapat menyebabkan bank 
mengalami kegagalan saat 
mengelola bisnis. NPL akan terjadi 
bila semua tahap dalam penyaluran 
kredit tidak berjalan dengan lancar 
karena ada kendala yang dihadapi, 
sehingga menimbulkan resiko kredit. 
Hal ini bertentangan dengan 
pendapat Hasibuan (2004) yang 
menyatakan bahwa kreditur percaya 
akan tidak adanya kredit macet. 
Kredit bermasalah adalah suatu 
keadaan dimana nasabah sudah 
tidak sanggup membayar sebagian 
atau seluruh kewajibannya kepada 
bank seperti yang telah 
diperjanjikannya. Kredit bermasalah 
merupakan kondisi yang ditakuti oleh 
setiap pegawai bank karena akan 
menyebabkan menurunnya 
pendapatan bank, yang selanjutnya 
memungkinkan terjadinya penurunan 
laba (Kuncoro dan Suhardjono, 
2002).   
Menurut Siamat (1993), kredit 
macet atau problem loan adalah 
kredit yang mengalami kesulitan 
pelunasan akibat adanya faktor-faktor 
atau unsur kesengajaan atau karena 
kondisi di luar kemampuan debitur. 
Kredit macet dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, baik secara internal 
maupun eksternal. 
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Inflasi, Gross Domestic Product, 
Suku Bunga Kredit, Loan to Asset 
Ratio, Kualitas Aktiva Produktif, 
dan Non Performing Loan 
Pengaruh inflasi terhadap non 
performing loan digambarkan 
dengansemakin besarnya jumlah 
uang yang beredar, akan membuat 
harga barang dan tingkat bunga 
menjadi naik. Hal ini menyebabkan 
kredit yang disalurkan kepada 
masyarakat juga meningkat karena 
bank memiliki banyak dana. Apabila 
penyaluran kredit meningkat, maka 
kemungkinan meningkatnya kredit 
macet juga akan terjadi. Rasio NPL 
menjadi naik seiring meningkatnya 
jumlah kredit macet.Selain itu 
berdasarkan teori Keynes, kenaikan 
harga tidak hanya ditentukan oleh 
besarnya jumlah uang yang beredar, 
akan tetapi bertambahnya biaya 
produksi yang dikeluarkan. Apabila 
biaya produksi yang dikeluarkan 
terlalu besar dan perusahaan tidak 
memiliki cadangan dana untuk 
membayar utang kredit kepada 
perbankan, maka akan menimbulkan 
kredit bermasalah. Jika hal ini terus 
berkelanjutan dapat menyebabkan 
kredit macet yang meningkatkan 
rasio NPL. 
Pengaruh gross domestic 
product terhadap non performing loan 
digambarkan bahwa selama ini GDP 
yang digunakan sebagai indikator 
untuk mengukur kemajuan ekonomi 
suatu negara menandakan semakin 
besar angka GDP, maka semakin 
makmur ekonomi dan rakyat di 
negara tersebut (indonesian.irib.ir). 
Berdasarkan teori keynes, apabila 
negara tersebut mengalami 
perlambatan ekonomi atau krisis, 
akan membuat harga barang dan 
permintaan menjadi naik seiring 
dengan meningkatnya konsumsi 
masyarakat. Sementara dari segi 
pendapatan akan menurun karena 
masyarakat maupun perusahaan 
kurang dalam memproduksi barang 
dan jasa. Hal ini akan mengakibatkan 
masyarakat dan perusahaan yang 
memiliki kredit di bank akan 
mengalami kesulitan dalam 
membayar cicilan bunganya. Jika 
cicilan tersebut tidak dibayar secara 
berturut-turut, maka rasio NPL akan 
meningkat. Hasil ini berdasarkan 
pendapat Putong, Soebagio (2005), 
dan penelitian Diyanti (2012). 
Pengaruh suku bunga kredit 
terhadap non performing loan 
digambarkan bahwa semakin besar 
suku bunga kredit yang ditetapkan, 
maka semakin besar pula cicilan 
kredit yang harus dibayarkan oleh 
nasabah kepada bank. Besarnya 
jumlah cicilan kredit yang harus 
dibayarkan akan membuat nasabah 
yang memiliki penghasilan kurang 
menjadi kesulitan. Hal ini akan 
membuat pembayaran cicilan 
tersebut menjadi tertunda dan lama-
kelamaan menjadi macet, dengan 
begitu rasio NPL juga akan 
meningkat. 
Pengaruh loan to asset ratio 
terhadap non performing loan 
digambarkan bahwa semakin besar 
rasio LAR, maka semakin besar 
kredit yang disalurkan pada 
masyarakat. Apabila dari besarnya 
kredit yang disalurkan tersebut 
banyak kendala dari kemampuan 
pihak nasabah dalam pembayaran 
cicilan bunganya melalui future 
income yang diperolehnya atau biasa 
disebut dengan the anticipated 
income theory, maka akan 
menimbulkan resiko kredit. 
Banyaknya resiko kredit yang timbul 
akan meningkatkan rasio NPL. 
Pengaruh kualitas aktiva 
produktif terhadap non performing 
loan yang dilakukan oleh Soebagio 
(2005) mengemukakan bahwa 
komposisi pinjaman memainkan 
peran penting sebagai indikator 
dalam menggambarkan resiko bank. 
Apabila komposisi pinjaman dari 
kualitas kredit semakin baik dan 
sesuai, maka hal tersebut dapat 
mengurangi rasio NPL. 
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Berdasarkan kajian teoritis, 
maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H1 : Inflasi berpengaruh terhadap 
NPL pada Bank Umum Nasional 
periode 2011-2013. 
H2 : GDP berpengaruh terhadap NPL 
pada Bank Umum Nasional periode 
2011-2013. 
H3 : Suku Bunga Kredit berpengaruh 
terhadap NPL pada Bank Umum 
Nasional periode 2011-2013. 
H4 : LAR berpengaruh terhadap NPL 
pada Bank Umum Nasional periode 
2011-2013. 
H5 : KAP berpengaruh terhadap NPL 
pada Bank Umum Nasional periode 
2011-2013. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian kausalitas yang ingin 
mencari penjelasan dalam bentuk 
hubungan sebab-akibat antar konsep 
atau beberapa variabel yang 
dikembangkan dengan metode 
kuantitatif.  
Sumber data yang digunakan 
adalah data sekunder yang berasal 
dari situs resmi Bank Indonesia, 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
Badan Pusat Statistik (BPS), dan 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bank umum nasional yang 
aktif pada periode 2011 sampai 
dengan 2013. 
Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah inflasi (X1), gross 
domestic product (X2), suku bunga 
kredit (X3), loan to asset ratio(X4), 
kualitas aktiva produktif (X5), dan non 
performing loan (Y). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. 
Inflasi adalah situasi dan 
kondisi dimana harga barang 
mengalami kenaikan dan nilai mata 
uang mengalami pelemahan (Fahmi 
dan Hadi, 2010). GDP adalah 
pengukuran nilai pasar dari barang 
dan jasa akhir yang diproduksi oleh 
sumber daya yang berada dalam 
suatu negara selama jangka waktu 
tertentu, biasanya satu tahun (Mc 
Eachern, 2000). 
Suku bunga kredit adalah 
sejumlah nilai uang yang diwajibkan 
kepada pihak yang meminjamnya 
dengan perhitungan berdasarkan 
persentase dan periode atau waktu 
yang ditentukan (Fahmi dan Hadi, 
2010). LAR adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat 
likuiditas bank yang menunjukan 
kemampuan bank untuk memenuhi 
permintaan kredit dengan 
menggunakan total asset yang 
dimiliki bank (Wijaya, 2005). KAP 
adalah jumlah dari aktiva (asset) 
produktif yang diklasifikasikan dan 
dibandingkan dengan jumlah aktiva 
(asset) produktif (Soebagio, 2005). 
NPL adalah alat ukur untuk menilai 
kinerja bank yang berhubungan 
dengan besarnya kredit bermasalah 
yang ditimbulkan bank. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi 
berupa data sekunder dari majalah 
perbankan, situs resmi Bank 
Indonesia (BI), Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), Badan Pusat 
Statistik (BPS), dan Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Selain dokumentasi, 
digunakan juga studi pustaka berupa 
buku atau literatur sebagai bahan 
untuk mendukung penelitian dalam 
menguji hipotesis yang diajukan dan 
penggunaan model analisis atau 
perhitungan. 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda dengan 
menggunakan uji asumsi klasik (uji 
normalitas, multikolinearitas, 
autokorelasi, heteroskedastisitas, 
linearitas), uji hipotesis (uji F, uji t, 
dan koefisien determinasi), dan 
merancang model persamaan 
regresi. 
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HASIL 
Analisis data dalam penelitian 
ini dibagi dalam 2 faktor, yaitu faktor 
makroekonomi dan faktor 
perbankan.Berdasarkan data dari 
statistik deskriptif pertama, jumlah 
Ndiketahui sebesar 31 bank x 3 
periode = 93. Namun, terdapat data 
outlier yang harus dihilangkan 
sebanyak 3 data, sehingga jumlah N 
menjadi 30 bank x 3 periode = 90. 
Berdasarkan uji normalitas K-S 
diperoleh hasil asymp. sig. (2-tailed) 
masing-masing sebesar 0,157 dan 
0,286 dimana keduanya memiliki 
signifikansi lebih dari 5% yang artinya 
data tersebut berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji multikolinearitas 
diperoleh nilai tolerance dari semua 
variabel penelitian tidak ada yang 
<0,10 dan tidak ada satu pun variabel 
yang memiliki nilai VIF >10. Jadi, 
dapat disimpulkan dari kedua nilai 
tersebut bahwa tidak ada 
multikolinearitas antara variabel 
independen. 
Berdasarkan uji autokorelasi/ 
linearitas diperoleh nilai Durbin 
Watson (DW) diperoleh 1,922 dan 
1,845. Kedua nilai DW tersebut lebih 
besar dari batas atas (du) 1,7026 dan 
1,7264 serta kurang dari 4-1,7026 
dan 4-1,7264 (4-du), sehingga dapat 
disimpulkan dari tabel keputusan 
bahwa tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif. Hasil uji 
heteroskedastisitas dengan metode 
Glejser menunjukkan bahwa tidak 
ada variabel independen yang 
memiliki probabilitas di bawah tingkat 
kepercayaan 5%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi 
dari variabel-variabel tersebut tidak 
mengandung gejala 
heteroskedastisitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Hasil Uji F Makroekonomi 
dan Perbankan 
 
Sumber: data diolah. 
Berdasarkan hasil uji F dari 
faktor makroekonomi diperoleh 
sebesar 0,022 dengan probabilitas 
atau signifikansi 0,978 dimana 
probabilitas tersebut lebih besar dari 
0,05 (5%) yang menandakan bahwa 
model regresi itu tidak dapat 
digunakan untuk memprediksi 
pengaruh inflasi dan GDP secara 
bersama-sama terhadap NPL. 
Sementara, nilai F hitung dari faktor 
perbankandiperoleh sebesar 760,603 
dengan probabilitas 0,000 dimana 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang 
berarti model regresi tersebut dapat 
digunakan untuk memprediksi 
pengaruh SBK, LAR, dan KAP 
secara bersama-sama terhadap NPL. 
Berdasarkan hasil dari uji F, 
faktor makroekonomi yaitu inflasi dan 
GDP tidak berpengaruh terhadap 
NPL, sehingga hanya faktor 
perbankan yang akan dilakukan uji t 
karena masih memiliki pengaruh 
secara bersama-sama terhadap NPL. 
Tabel 2. Regresi Faktor Perbankan 
 
Sumber:data diolah. 
Berdasarkan hasil uji t dari 
variabel independen SBK adalah -
0,262 dengan nilai signifikansi hitung 
(0,794) > nilai signifikansi tabel (0,05) 
yang menunjukkan bahwa SBK tidak 
berpengaruh terhadap NPL.Hasil uji t 
dari variabel independen LAR adalah 
-6,764 dengan nilai signifikansi hitung 
(0,000) < nilai signifikansi tabel (0,05) 
yang menunjukkan bahwa LAR 
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berpengaruh negatif signifikan 
terhadap NPL. Hasil uji t dari variabel 
independen KAP adalah 47,329 
dengan nilai signifikansi hitung 
(0,000) < nilai signifikansi tabel (0,05) 
yang menunjukkan bahwa KAP 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap NPL. 
Variabel independen SBK, 
LAR, dan KAP terhadap variabel 
dependen NPL memperoleh angka 
koefisien determinasi sebesar 0,962. 
Angka 0,962 tersebut diartikan 96,2% 
variabel NPL dijelaskan oleh variabel 
independen SBK, LAR, dan KAP, 
sedangkan sisanya 3,8% dijelaskan 
oleh faktor di luar model regresi. 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Inflasi terhadap Non 
Performing Loan 
Perhitungan akan pengaruh 
inflasi terhadap NPL diperoleh hasil 
tidak berpengaruh dan menolak 
hipotesis. Berdasarkan Buletin 
Ekonomi Moneter dan Perbankan 
(2012), inflasi yang terjadi pada 
periode 2011 sampai 2013 tersebut 
disebabkan oleh kenaikan harga 
pangan domestik dan harga BBM 
bersubsidi. Kondisi dari 
meningkatnya inflasi ini juga 
dipengaruhi oleh perlambatan 
ekonomi global yang terjadi. Namun, 
peningkatan inflasi di tahun 2013 
yang mencapai angka 8,38% dari 
tahun sebelumnya tersebut tidak 
mempengaruhi NPL bank umum. Hal 
ini disebabkan inflasi yang terjadi 
pada periode tersebut masih 
tergolong inflasi ringan (<10%). 
Inflasi yang masih tergolong ringan 
tersebut memang sedikit merugikan 
pihak perbankan, dimana 
pengembalian nilai uang nasabah 
lebih rendah daripada saat 
peminjaman. Walaupun merugikan 
pihak perbankan, akan tetapi dengan 
adanya kebijakan dari Bank 
Indonesia, perubahan inflasi tersebut 
masih bisa diatasi dan tidak akan 
mempengaruhi stabilitas keuangan 
perbankan terutama kredit 
bermasalah.  
Kebijakan dari Bank Indonesia 
tersebut adalah tetap mengawasi 
pihak perbankan melaksanakan 
prinsip kehati-hatian dalam 
memberikan kredit. Prinsip kehati-
hatian tersebut diperlukan untuk 
mengurangi resiko yang dihadapi 
bank karena faktor ketidakpastian 
akibat jangka waktu kredit yang 
diberikan. Selain itu, Bank Indonesia 
menetapkan kebijakan untuk fokus 
dalam menjaga dan mengawasi 
pelaksanaan fungsi intermediasi di 
tiap-tiap bank agar kredit dapat 
disalurkan sesuai dengan penilaian 
kredit, pemantauan penggunaan, dan 
jaminan kreditnya. Apabila dari dua 
kebijakan Bank Indonesia tersebut 
dapat dilakukan dengan baik oleh 
pihak perbankan, maka adanya 
peningkatan inflasi yang 
mengharuskan suku bunga naik tidak 
akan memberikan pengaruh pada 
potensi terjadinya kredit bermasalah 
(macet). Hal ini disebabkan nasabah 
sudah dipantau kemampuannya oleh 
bank dalam membayar kredit 
tersebut, baik dalam keadaan normal 
maupun krisis sehingga rasio NPL 
tetap terjaga dan stabil. 
Pengaruh Gross Domestic Product 
terhadap Non Performing Loan 
Perhitungan akan pengaruh 
GDP terhadap NPL diperoleh hasil 
tidak berpengaruh dan menolak 
hipotesis. Pada saat terjadi 
penurunan GDP yang berawal dari 
tahun 2011 hingga 2013, Bank 
Indonesia menetapkan kebijakan 
agar penurunan tersebut tidak 
berdampak pada meningkatnya rasio 
NPL. Kebijakan yang diambil oleh 
Bank Indonesia adalah melakukan 
stabilisasi pada Neraca Pembayaran 
Indonesia (NPI) dengan menurunkan 
defisit neraca transaksi berjalan. 
Penurunan defisit neraca transaksi 
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berjalan tersebut diupayakan untuk 
dapat meningkatkan ekspor.  
Menurut kabar harian 
VIVAnews (2012), upaya untuk 
meningkatkan ekspor di tengah 
dampak perlambatan ekspor, yaitu 
pengusaha di dalam negeri 
melakukan diversifikasi global di tiap 
negara. Diversifikasi global tersebut 
dilakukan dengan memperhatikan 
karakteristik setiap kota di negara-
negara lain yang berbeda-beda dan 
mengekspor barang sesuai 
kebutuhan kota tersebut. Adanya 
diversifikasi global dapat membantu 
pengusaha yang akan mengekspor 
barang dalam mengetahui negara 
dengan pangsa pasar yang lebih 
baik. Selain itu, para pengusaha yang 
melakukan ekspor diberikan 
tambahan pengurangan pajak 
sebesar 30% dari total produksi. 
Kondisi dari kebijakan tersebut 
memang membuat GDP sedikit 
menurun, akan tetapi tidak akan 
mempengaruhi rasio NPL, sehingga 
kestabilan NPL tetap terjaga. 
Pengaruh Suku Bunga Kredit 
terhadap Non Performing Loan 
Perhitungan akan pengaruh 
SBK terhadap NPL diperoleh hasil 
tidak berpengaruh dan menolak 
hipotesis. Secara teori, apabila bank 
memberlakukan kenaikan suku 
bunga kredit, maka hal tersebut akan 
mengganggu kemampuan debitur 
atau nasabah dalam melunasi 
kewajibannya, sehingga memicu 
adanya kenaikan jumlah kredit 
macet. Peningkatan jumlah kredit 
macet ini membuat rasio NPL naik. 
Kondisi tersebut juga didukung 
adanya perlambatan ekonomi yang 
pengaruh puncaknya terjadi pada 
pertengahan tahun 2013. 
Akan tetapi, ada beberapa 
bank umum yang menaikkan suku 
bunga kreditnya dan tidak 
mempengaruhi NPL. Bank-bank 
tersebut menerapkan kebijakan agar 
para nasabah tidak terlalu terbebani 
oleh kenaikan suku bunga kredit 
dimana hal tersebut juga tidak terlalu 
mempengaruhi rasio NPL. Ketentuan 
menaikkan suku bunga kredit 
tersebut diterapkan pada nasabah 
baru, sedangkan untuk nasabah lama 
diterapkan kebijakan per nasabah. 
Adapun kebijakan lain yang 
diterapkan oleh beberapa bank 
umum agar rasio NPL tetap stabil 
dan terjaga, walaupun ada kenaikan 
suku bunga kredit. Sebagai contoh, 
Bank Tabungan Negara (BTN) yang 
menerapkan kebijakan untuk 
menaikkan suku bunga kredit tahun 
2013. Menurut Direktur BTN Mansyur 
S. Nasution, kenaikan suku bunga 
kredit tersebut tidak mempengaruhi 
rasio NPL. Hal ini disebabkan tidak 
semua jenis kredit mengalami 
kenaikan angsuran pembayaran dan 
hampir keseluruhan nasabah yang 
menerima kredit berasal dari 
golongan menengah ke atas 
sehingga pendapatannya masih 
cukup untuk membayar angsuran 
tersebut (bisnis.liputan6.com, 2013). 
Lalu, ada bank BCA di tahun 2013 
menetapkan suku bunga kredit usaha 
yang berbeda-beda bagi setiap 
nasabah korporasi karena setiap 
perusahaan memiliki resiko bisnis 
yang berbeda-beda. Hal ini dilakukan 
bank BCA dengan tujuan untuk 
meminimalkan potensi kredit macet 
(www.tribunnews.com, 2013). 
Adapun kebijakan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk 
mencegah kenaikan NPL ketika suku 
bunga kredit naik, yaitu bank 
menghitung ulang resiko setiap 
nasabah dan menghitung dampak 
kenaikan NPL terhadap biaya 
pencadangan (provisi). Bank 
menyisihkan sebagian dari modalnya 
sebagai biaya pencadangan untuk 
meminimalkan resiko kredit. 
Berdasarkan kebijakan-kebijakan 
tersebut, beberapa bank umum dapat 
menaikkan suku bunga kredit dengan 
tetap menjaga kestabilan rasio NPL. 
Kebijakan tersebut memang 
dilakukan untuk menekan rasio NPL 
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dari resiko kredit yang timbul, agar 
saat bank menaikkan suku bunga 
kreditnya tidak terlalu berpengaruh 
pada NPL. 
Pengaruh Loan to Asset Ratio 
terhadap Non Performing Loan 
Perhitungan akan pengaruh 
LAR terhadap NPL diperoleh hasil 
negatif dan signifikan yang artinya 
semakin tinggi rasio LAR menjadikan 
rasio NPL menjadi turun. LAR 
merupakan perbandingan antara total 
kredit yang diberikan dengan total 
aset yang dimiliki bank. Besarnya 
total aset tersebut tergantung pada 
besarnya permintaan kredit. Semakin 
besar permintaan kredit yang 
dipenuhi oleh bank, maka semakin 
besar aset yang diperlukan untuk 
membiayai pemenuhan kredit 
tersebut. 
Besarnya biaya untuk 
pemenuhan kredit tersebut 
dialokasikan sesuai dengan tujuan 
penggunaan kredit. Setelah diketahui 
tujuan penggunaan kreditnya, maka 
kredit diberikan kepada nasabah 
sesuai dengan kriteria dan kondisi 
penghasilan yang dimiliki nasabah. 
Kredit yang diberikan tersebut 
memiliki kemungkinan untuk 
menimbulkan hambatan seperti 
penundaan dalam angsuran 
pembayaran kredit, dimana hal ini 
dapat meningkatkan potensi 
terjadinya NPL. 
Namun, biasanya bank telah 
menetapkan kebijakan untuk 
memberikan kredit sesuai dengan 
prinsip 5C agar bank dapat 
memantau apakah nasabah tersebut 
mampu untuk melunasi kewajibannya 
atau tidak di masa yang akan datang. 
Apabila kemampuan nasabah itu 
sudah sesuai, maka usaha bank 
dalam mengurangi rasio NPL dari 
besarnya kredit yang diberikan tetap 
terjaga. 
Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif 
terhadap Non Performing Loan 
Perhitungan akan pengaruh 
KAP terhadap NPL diperoleh hasil 
positif dan signifikan yang artinya 
semakin menurun KAP bermasalah 
yang dimiliki suatu bank, maka rasio 
NPL juga akan menurun dan 
sebaliknya. KAP disebut juga dengan 
kualitas kredit yang dimiliki bank dan 
terdiri dari lancar, dalam perhatian 
khusus, kurang lancar, diragukan, 
dan macet. Kualitas kredit kurang 
lancar, diragukan, dan macet 
termasuk dalam jenis KAP 
bermasalah. 
KAP bermasalah 
menggambarkan besarnya aset 
bermasalah yang tidak akan 
menghasilkan pendapatan bagi bank. 
KAP bermasalah ini ditimbulkan 
akibat komposisi pinjaman yang tidak 
sesuai dengan kriteria yang dimiliki 
nasabah. Besarnya KAP bermasalah 
ini dapat dilihat dari banyaknya 
jumlah angsuran kredit yang tertunda 
maupun tidak dapat dilunasi 
pembayarannya. Jika kondisi 
tersebut secara terus-menerus terjadi 
dapat menurunkan kualitas kredit 
yang dimiliki bank dan meningkatkan 
rasio NPL. 
Sebaliknya, apabila komposisi 
pinjaman telah sesuai dengan kriteria 
dan persyaratan yang telah 
diberlakukan, maka bank mengetahui 
besarnya kemampuan nasabah 
dalam membayar kewajibannya. Hal 
tersebut dapat menekan resiko kredit 
yang ditimbulkan sehingga jumlah 
aset bermasalah menjadi turun. 
Penurunan aset bermasalah ini akan 
membuat rasio NPL berkurang atau 
menurun. 
KESIMPULAN 
Inflasi tidak berpengaruh 
terhadap NPL karena inflasi yang 
terjadi tergolong inflasi ringan, 
sehingga hal tersebut masih dapat 
diatasi oleh bank Indonesia dengan 
mengeluarkan kebijakan yang 
membuat pergerakan inflasi tidak 
akan mempengaruhi NPL. GDP tidak 
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berpengaruh pada NPL karena 
terdapat kebijakan pemerintah 
dengan bank Indonesia dan OJK 
agar penurunan GDP tidak 
mempengaruhi NPL dengan 
melakukan diversifikasi global. SBK 
tidak berpengaruh terhadap NPL 
karena setiap bank menerapkan 
kebijakan untuk setiap nasabah agar 
tidak terlalu terbebani dengan 
kenaikan suku bunga kredit, baik 
untuk nasabah lama maupun baru. 
LAR berpengaruh negatif signifikan 
terhadap NPL dimana semakin tinggi 
rasio LAR akan mengurangi rasio 
NPL. KAP berpengaruh positif 
signifikan terhadap NPL dimana jika 
KAP bermasalah mengalami 
penurunan, maka rasio NPL pun 
dapat berkurang. 
Disarankan bagi bank-bank di 
Indonesia seperti bank umum perlu 
menjaga rasio LAR maupun KAP 
agar besarnya jumlah kredit yang 
disalurkan sesuai dengan aset yang 
dimiliki. Penyesuaian penyaluran 
kredit tersebut diperlukan untuk 
kelancaran aktivitas kredit dan tidak 
menimbulkan resiko kredit 
bermasalah yang secara langsung 
akan mempengaruhi NPL.  
Nasabah seharusnya 
melakukan pembayaran secara 
lancar karena pada saat nasabah 
melakukan peminjaman, plafon kredit 
yang diperoleh sudah sesuai dengan 
kemampuan membayar nasabah. 
Kolektibilitas kredit lancar dari 
nasabah tersebut akan mencegah 
bank mengalami resiko kredit 
bermasalah. 
Peneliti selanjutnya lebih baik 
tidak melakukan penelitian terhadap 
NPL dengan menggunakan objek per 
bank karena perolehan data antara 
variabel satu dengan lainnya 
biasanya tidak memiliki kesamaan 
dalam penggunaan periodenya. 
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